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GREEN ROOF S dan VERTI CAL GARDEN  GARDEN   UNTUK MENGATASI  UNTUK



KETERBATASAN RUANG TERBUKA TERBUKA HIJAU (RTH) (RTH) di KOTA BANDUNG



Selfa Septiani Aulia, Natalius Lampang, Chandra Firmansyah, Eva Ayu Lestari Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Jalan Dipati Ukur No. 112



RINGKASAN Salah satu contoh permasalahan di Kota Bandung adalah pembangunan gedung-gedung bertingkat yang semakin banyak sehingga terjadilah pengurangan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang membuat suhu Kota Bandung yang sebelumnya berudara sejuk dan nyaman mengalami perubahan signifikan menjadi  panas. Selain itu pula, akibat terbatasnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) membuat  polusi udara yang disebabkan oleh pembuangan gas-gas berbahaya melalui alatalat transportasi semakin meningkat sehingga berpengaruh bagi kesehatan masyarakat Kota Bandung. Maka dari itu, harus ada solusi terhadap keterbatasan RTH tersebut. Salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) tersebut adalah dengan menerapkan konsep green roofs  dan vertical  garden. Green roofs  dan vertical garden  selain berguna untuk mengatasi keterbatasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dapat juga membuat suhu ruangan menjadi dingin secara alami sehingga dapat mengurangi penggunan AC. Keuntungan lainnya dari green roofs dan vertical garden adalah mengurangi level gas rumah kaca, berkontribusi terhadap manajemen air hujan, mengurangi tingkat kebisingan suara, meningkatkan keanekaragaman hayati, serta mempercantik wajah kota dengan vegetasi yang ditanam di atap dan dinding gedung. Keuntungan dari segi ekonomi pada green roofs  adalah lebih tahan lama daripada atap konvensional. Green roofs  juga bisa mengurangi biaya perawatan drainase dan bahan-bahan pembuat  green roofs  merupakan bahan-bahan yang dibuat dari  bahan daur ulang sehingga bisa menghemat biaya pembuatan. Green roofs  dan vertical garden  juga dapat membantu merangsang pertumbuhan suatu kota dan wilayah.



Agar  green roofs  dan vertical garden  dapat terwujud, maka harus ada kerjasama antar  stakeholder   terkait, yaitu pemerintah Kota Bandung, swasta (pemilik gedung tinggi/developer ) dan masyarakat untuk tanggap dan aktif dalam mengimplementasikan konsep  green roofs  dan vertical garden  di Kota Bandung sehingga permasalahan keterbatasan Ruang Terbuka Hijau di Kota Bandung dapat teratasi.
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PENDAHULUAN Latar Belakang



Pertumbuhan penduduk di Kota Bandung yang semakin bertambah mengakibatkan banyaknya pembangunan gedung-gedung di Kota Bandung untuk  berbagai keperluan seperti perumahan, perkantoran, tempat rekreasi, kawasan  pendidikan, kawasan perdagangan dan jasa serta kawasan industri yang banyak menggunakan lahan-lahan di Kota Bandung sehingga membuat pembangunan vertikal yang semakin padat dan minimnya ruang terbuka hijau. Akibat semakin sempitnya lahan kosong yang tersisa itulah sehingga tidak ada keselarasan antara  pembangunan dengan alam yang mengakibatkan sebuah kota menjadi tidak nyaman lagi untuk ditinggali karena terlalu banyak polusi dan pencemaran yang terjadi sehingga menimbulkan pemanasan global  global ). Penyebab  (global warming ). utama pemanasan global adalah pembakaran bahan bakar fosil, seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam yang melepas karbondioksida dan gas-gas lainnya yang dikenal sebagai gas rumah kaca ke atmosfer (Darsono, 1933). Terdapat beberapa tipe polusi dan efek dari tipe polusi yang sudah sangat dikenal dan sering didiskusikan. Didalamnya termasuk asap, hujan asam, efek rumah kaca, dan lubang di layer ozon. Setiap permasalahan ini memiliki implikasi yang serius bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia juga terhadap seluruh lingkungan. Salah satu contoh polusi udara adalah adanya efek rumah kaca. Efek rumah kaca sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup manusia. Efek rumah kaca terbesar ditimbulkan akibat adanya polusi udara dari emisi gas berbahaya yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor seperti gas karbon (CO), Hidrokarbon (HC), Oksida Nitrogen (NOx), dan Sulfur dioksida (SO2) yang apabila terhirup oleh manusia, maka akan menimbulkan iritasi pada sistem pernafasan, kanker,  bahkan bisa mengakibatkan kematian. Maka dari itu, tanaman dan pepohonan memegang peran penting sebagai penyaring gas-gas berbahaya tersebut. Adanya keterbatasan lahan untuk Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandung, menyebabkan sulitnya penyediaan atau penambahan RTH. Oleh karena itu, gagasan yang diajukan untuk mengatasi permasalahan keterbatasan RTH tersebut, adalah dengan  green roofs  dan vertical garden  pada gedung-gedung gedung-gedun g tinggi yang berada di Kota Bandung Tujuan dan Manfaat Tujuan



Tujuan penulisan gagasan tertulis ini adalah memberikan gagasan untuk mengatasi permasalahan keterbatasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandung dengan pembuatan green roofs dan vertical garden. Manfaat



1. Memberikan solusi kepada pemerintah Kota Bandung untuk mengatasi keterbatasan ruang terbuka hijau dan aksi dari tanggapnya terhadap isu  pemanasan global. 2. Memberikan informasi kepada pihak swasta/developer   bahwa membuat  green roof s dan vertical gardenakan memiliki keuntungan  baik dari segi ekonomis maupun ekologis bagi kelangsungan gedunggedung yang dimilikinya.
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GAGASAN Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan



Ruang Terbuka Hijau Kota adalah bagian dari ruang-ruang terbuka (open  spaces) suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman, dan vegetasi guna mendukung manfaat langsung atau tidak langsung yang dihasilkan oleh RTH dalam kota tersebut yaitu keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah perkotaan tersebut (Dep. Pekerjaan Umum, 2008). Manfaat RTH diwilayah perkotaan antara lain sebagai berikut : a. memberikan kesegaran, kenyamanan dan keindahan lingkungan sebagai paru-paru kota;  b. memberikan lingkungan yang bersih dan sehat bagi penduduk kota; c. memberikan hasil produksi berupa kayu, daun, bunga dan buah; d. sebagai tempat hidup satwa dan plasma nutfah; e. sebagai resapan air guna menjaga keseimbangan tata air dalam tanah, mengurangi aliran air permukaan, menangkap dan menyimpan air, menjaga keseimbangan tanah agar kesuburan tanah tetap terjamin; f. sirkulasi udara dalam kota; dan g. sebagai tempat sarana dan prasarana kegiatan rekreasi; Menurut Badan Pengendalian Lingkungan Hidup (2007), ruang terbuka hijau di Kota Bandung kini tersisa 8,76%. Padahal idealnya sebuah kota harus memiliki ruang terbuka hijau seluas 30% dari total luas kota, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Berarti RTH di Kota Bandung masih kurang sebesar 21,24% yang artinya masih dibutuhkan lahan untuk RTH seluas 4.579,24 hektar dari luas yang dimiliki Kota Bandung, yaitu sebesar 16.729,65 hektar. Jika Kota Bandung tanpa RTH, sinar matahari yang menyinari itu 90% akan menempel di aspal, genting rumah, dan bangunan lainnya yang ada. Sementara sisanya yang 10% akan kembali ke angkasa. Hal itu memicu udara Kota Bandung menjadi panas. Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Kelas I Bandung, suhu kota Bandung tahun 2012 adalah 31 derajat celcius dan rata-rata suhu maksimum Kota Bandung memang mengalami kenaikan hingga 2 derajat celcius dalam 20 tahun terakhir. Temperatur maksimum absolut tertinggi di Kota Bandung terjadi pada tahun 2002, yaitu mencapai 34,9 derajat celcius. Sedangkan temperatur minimum absolut sebesar 14,4 derajat celcius. Kenaikan suhu maksimum Kota Bandung disebabkan oleh dua hal,  pertama kenaikan kenaik an suhu secara global. Kedua, karena perubahan lingkungan akibat  banyaknya lahan terbuka hijau diganti d iganti dengan d engan bangunan b angunan beton dan kaca k aca sehingga sehi ngga keduanya mempengaruhi satu sama lain, yaitu perubahan lingkungan pun memberikan dampak langsung pada percepatan peningkatan suhu global di Kota Bandung (BMKG, 2012). Transportasi juga mempengaruhi kenaikan suhu di Kota Bandung. Sebuah ilustrasi, jika sebuah kendaraan bermotor yang memerlukan bahan bakar 1 liter  per 13 km dan tiap hari memerlukan memerluk an BBM 10 liter maka akan menghasilkan menghasilk an emisi karbon dioksida sebanyak 30 kg/hari atau 9 ton/tahun. Bisa dibayangkan jika  jumlah kendaraan bermotor di jalanan Kota Bandung yang sering macet kita
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asumsikan 500.000 kendaraan, maka dari sektor transportasi, Kota Bandung menyumbang emisi karbon dioksida ke atmosfer sebanyak 4.5000.000 juta ton/tahun. Kurangnya RTH juga mempengaruhi penyusutan permukaan tanah di Kota Bandung. Menurut data Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Bandung Tahun 2006, akibat berkurangnya persentase ruang terbuka hijau di Kota Bandung, setiap tahun permukaan tanah di Kota Kembang ini menyusut sekitar 42 cm. Di Babakan Siliwangi sendiri permukaan air tanah berada pada kedudukan 14,35 m dari sebelumnya 22,99 m. Pembangunan gedung-gedung perkantoran, sekolah, pusat perbelanjaan, apartemen dan hotel di Kota Bandung juga sangat mempengaruhi semakin terbatasnya ruang terbuka hijau di Kota ini. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bandung(2009), jumlah hotel di Kota Bandung adalah 262 buah dan Menurut data yang dilansir Greenlife Society, setidaknya 90 pusat perbelanjaan di Kota Bandung masih berhutang 85.000 m2 ruang hijau.Singkatnya, kondisi hutan Kota Bandung benar-benar kritis, jauh dari angka ideal yang dibutuhkan warga Kota yang telah mencapai lebih dari 2,3 juta jiwa. istilah lainnya, wilayah RTH di Kota Bandung ini masih sedikit. Dan saat ini jumlah pohon pelindung sebanyak 229.649 pohon. Padahal idealnya, menurut Dinas Pertamanan Kota Bandung,  pohon pelindung harus har us 40% dari jumlah penduduk, pendud uk, yaitu 920.000 pohon. pohon . Solusi yang Pernah Ditawarkan Solusi yang pernah ditawarkan dari pemerintah Kota Bandung dalam mengatasi permasalahan RTH di Kota Bandung adalah dibangunnya taman kota yang di lokasikan di beberapa titik di Kota Bandung, antara lain jalan Astana Anyar, Taman Tegalega, Taman Macan, Taman Kangkung, Taman Pelajar Pejuang, Taman Umum Malabar, Taman Lansia, Taman Balai Kota, dan lain-lain. Secara umum, taman kota adalah sepetak tanah yang dibuat hijau dengan tujuan melengkapi sarana dan prasarana sebuah kota (Atmojo, 2007). Lebih dari itu, fungsi taman kota dalam ekosistem sangatlah berperan penting. Selain sebagai  penyegar di tengah panasnya perkotaan tetapi juga sebagai penyeimbang ekosistem bagi lingkungan yang telah banyak perubahan di perkotaan. Antara lain dikarenakan fungsi dari pepohonan dan tanaman hijau di taman kota diperlukan untuk menyaring polusi yang dihasilkan oleh knalpot kendaraan bermotor. Solusi lainnya yang pernah ditawarkan adalah komunitas-komunitas di Bandung khususnya berpartisipasi dalam hal melestarikan lingkungan yang secara langsung mengajak masyarakat untuk berkontribusi menjaga lingkungan sekitar. Sebagai contoh komunitas taman kota di Bandung yaitu komunitas yang bergerak untuk memanfaatkan taman-taman yang ada sebagai ruang publik yang dapat digunakan untuk beraktifitas.Serta peran beberapa kegiatan yang dilakukan pihak swasta juga merupakan salah satu solusi yang pernah ditawarkan untuk mengatasi  permasalahan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandung. Diantaranya,  berpartisipasi dalam kegiatan kegi atan peduli lingkungan seperti recycle water  atau   atau adanya  beberapa perusahaan p erusahaan yang menggelar menggela r program Bandung Green and Clean (BGC), dengan tujuan merubah perilaku masyarakat dalam pemeliharaan kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah mandiri dan penghijauan.
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Seberapa Jauh Gagasan Dapat Memperbaiki Kondisi Kekinian Canada Mortgage and Housing Corporation (2006) menyatakan bahwa Green Roof s merupakan layer atau lapisan struktur konstruksi hijau yang terdiri dari media pertumbuhan/tanah dan media tanaman diatas sebuah bangunan. Model  green roofs  ini juga merupakan modifikasi dari penggunaan lahan di Kota yang terbangun. Model  green roof s sangat cocok diterapkan untuk bangunan bangunan di perkotaan yang memiliki tingkat kerapatan yang tinggi dan keterbatasan lahan untuk membuat taman. Menurut Dixon (2010), Green Roofs  dapat dibuat pada atap konvensional datar atau miring yang diubah dengan beberapa unsur-unsur berikut: a. tumbuhan  b. medium tumbuh c.  pembuangan air, pengisian angin, penyimpanan air dan  penghalang akar d.  penyekat e.  pelindung membran dan penghalang p enghalang akar f. atap membran g. konstruksi pendukung Berikut ini merupakan gambar lapisan dari sebuah green roofs



Gambar 1 KomponenGreen Roofs Sumber:  Sumber:  http://www.lid-stormwater.net/greenroofs_specs.htm Menurut Canada Mortgage and Housing Corporation (2006), Green Roofs diklasifikasikan menjadi dua, yaitu Extensive Green Roofs  (Green Roofs luas) dan  Intensive Green Roofs (Green Roof   tebal). Extensive  Extensive Green Roofs  adalah sistem  peratapan yang memerlukan waterproofing (penahan (penahan air), penyekat, penghalang akar dan lapisan tipis di bawah yang mendukung media tumbuh tanaman keras.Media tumbuh terbuat atas pasir, kerikil, hancuran batu bata, leica, gambut,  beberapa bahan bah an organik dan tanah yang memiliki total kedalaman kedala man antara 5 dan 15 cm. Intensive  Intensive Green Roofs  umumnya mahal, berbobot lebih, dan memiliki  perawatan yang mahal.Media tumbuhnya biasanya berkisar dari 20 sampai 60 cm.Umumnya,  Intensive Green Roofssangat cocok untuk akses publik, seperti area bermain.
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Carpenter (2008) menjelaskan bahwa Vertical Garden  adalah peletakan vegetasi pada selubung bangunan dengan cara menyekatkan vegetasi tersebut  pada dinding sebuah bangunan, di tepian jendela, dan di balkon yang memiliki sistem irigasi dan tumbuh dalam sistem modular yang terjamin dan terintegrasi ke dinding.Vertical garden  biasanya tersusun atas wadah besi,  geotextile  (kain  permeable), sistem irigasi, sebuah tempat tumbuh dan tumbuhan. Pada saat ini, sudah ada sistem irigasi vertical garden  yang menggunakan sistem penetesan air sehingga dapat mengefisienkan penggunaan air. Berikut ini merupakan vertical  garden yang menggunakan sistem penetesan air.



Gambar 2 Komponen Vertical Garden Sumber :http://hidroizolatii.afacereamea.ro/i/drenare/growall.pdf  :http://hidroizolatii.afacereamea.ro/i/drenare/growall.pdf  Pranoto (2008) menyebutkan bahwa fungsi penggunaan  green roofs  dan vertical gardenadalah : Fungsi penggunaan green roofs antara lain : a. Mereduksi panas akibat radiasi matahari dengan penambahan elemen vegetasi, yang memberi pembayangan pada permukaan atap, juga secara langsung berfungsi sebagai lapisan (layer ) yang dapat mereduksi solar hear gain (panas matahari).  b. Memanfaatkan area atap sebagai ruang terbuka hijau. Pada  beberapa desain dimungkinkan adanya aktifitas yang dapat ditampung di roof garden. c. Memelihara kualitas udara ( fresh  fresh and clear air ) di sekitar  bangunan, vegetasi tersebut dapat menyerap CO, CO dan gas 2



 polutan lain, serta melepas melep as O2di malam hari. d. Menjaga kelembaban udara di sekitar bangunan dengan presipitasi. Fungsi penggunaan vertical garden antara lain : a. Memberi pembayangan pada bukaan pencahayaan di sepanjang selubung bangunan.  b. Memelihara kualitas udara ( fresh  fresh and clear air ) di sekitar  bangunan, vegetasi tersebut dapat menyerap CO, CO dan gas 2



 polutan lain, serta melepas melep as O di malam hari. 2
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c. Desain vertical planting yang menerus sampai pada permukaan tanah dapat difungsikan untuk aliran air hujan, menjamin kelestarian siklus air hujan untuk kembali ke tanah. d. Menjaga kelembaban udara di sekitar bangunan dengan presipitasi. e. Sebagai filter bagi aliran angin yang akan masuk ke dalam  bangunan melalui pembukaan pembu kaan penghawaan. Menurut Ecology Consultancy (2004), beberapa keuntungan green roofs adalah : 1. Membantu mengurangi penyerapan panas ke dalam ruangan; 2. Mengurangi level gas rumah kaca; 3. Berkontribusi terhadap manajemen air hujan; 4. Memaksimalkan penggunaan ruang terbuka; 5. Green roofs sebagai penyekatan kebisingan untuk gedung yang  berada di bawah jalur lintasan lin tasan penerbangan dan d an sekitar bandara; 6. Green roofs dapat meningkatkan keanekaragaman hayati; 7. Menambah estetika untuk gedung yang memiliki green roofs; 8. Memberikan efek positif pada kesehatan pada saat melihat  green roofs; 9. Tanaman green roofs dapat dibuat dari bahan daur ulang. Carpenter (2008) menyatakan bahwa beberapa manfaat vertical garden antara lain : 1. Menambah keindahan alami lingkungan; 2. menciptakan taman cantik di lahan terbatas; 3. Menahan panas dari luar; 4. Mengurangi tingkat kebisingan suara; 5. mengurangi polusi udara; 6. Menangkap pertikel-partikel kotoran; 7. Meningkatkan suplai oksigen; 8. meningkatkan keanekaragaman hayati; 9. Mempercantik wajah kota. Selain dari segi ekologis dan sosial,  green roofs  dan vertical garden pun memiliki keuntungan ekonomis, keuntungan ekonomis dari  green roofs  dan vertical garden  yaitu dapat meningkatkan nilai sebuah real estate  dengan  penghijauan bangunan. Gedung yang menerapkan  green roofs dan vertical  gardenakan mempunyai nilai tambah karena manfaat yang diberikan green roofs dan vertical garden sangat banyak sehingga secara langsung penerapan atap hijau tersebut akan meningkatkan nilai sebuah perumahan. Salah satu manfaat  green roofs yang memberikan keuntungan adalah atap dari green roofs  lebih tahan lama daripada atap konvensional, akibat dari manfaat green roofs  yang bisa mereduksi  panas maka dapat menghemat penggunaaan AC,  green roofs  juga bisa mengurangi biaya perawatan drainase dan bahan-bahan pembuat  green roofs merupakan bahan-bahan yang dibuat dari bahan daur ulang sehingga bisa menghemat biaya pembuatan. Green roofs  dan vertical garden  juga dapat membantu merangsang pertumbuhan suatu Kota dan Wilayah. Dengan adanya  green roofs  dan vertical garden  maka dapat membuka peluang usaha untuk menyediakan jasa pembuatan  green roofs  dan vertical garden, mulai dari jasa merancang, membuat serta merawat green roofs dan vertical garden.
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Green roofs  dan vertical garden  telah diterapkan di kota-kota maju di Eropa, salah satu kota yang telah berhasil menerapkan konsep green roofs  dan vertical garden  adalah Kota Malmo, Swedia. Kota Malmo menerapkan program lingkungan berkelanjutan. Fokus pada program ini terletak pada aspek ekologi dan mencakup elemen kerja Pemerintah Kota pada keberlanjutan lingkungan. PrinsipPrinsip desain perencanaan Kota berkelanjutan Malmo terfokus pada  pengefesiensian energi dan penggunaan energi terbarukan, perlindungan terhadap sumber daya air bersih dan pengelolaan limbah, pengembangan fasilitas transportasi yang ramah lingkungan, menciptakan lingkungan yang hijau dan menjaga kelestarian kenakeragaman hayati.Menciptakan ruang terbuka hijau memiliki peranan penting pada sebuah kawasan dengan kota berkelanjutan lingkungan.Tujuan dari pemerintah Kota Malmo untuk membuat ruang yang hijau dan nyaman sehingga dapat mengoptimalkan keanekaragaman hayati, meskipun  berada pada sebuah kota dengan kerapatan gedung yang tinggi.Beragam jenis habitat dibuat dalam bentuk taman dan kebun dengan konsep keberlanjutan jangka  panjang. Salah satu kebijakan yang dibuat oleh Pemerintah Kota Malmo adalah mengharuskan kontraktor bangunan mengimbangi area yang mereka bangun dengan menyediakan ruang terbuka hijau. Berikut ini merupakan gambar  penerapan konsep green roofs  dan vertical garden di Kota Malmo, Swedia.



Gambar 3 Green Roofs dan Vertical Garden  di Kota Malmo, Swedia Sumber :www.sciencedirect.com dan www.verticalgardendesign.com dan www.verticalgardendesign.com Pihak-Pihak yang Dipertimbangkan Dapat Mengimplementasikan Gagasan Pihak  –   pihak terkait yang dapat membantu mengimplementasikan Program green roofs dan vertical garden di Kota Bandung, yaitu :         



Dinas Pemakaman dan Pertamanan Kota Bandung; Dinas Tata Kota Bandung; Dinas Tata Ruang dan Permukiman Kota Bandung;  Developer property; Pemilik gedung tinggi; Komunitas Go Green Bandung; Komunitas Bandung Creative City Forum ( BCCF ); Komunitas Green Lifestyle Bandung; dan Masyarakat Kota Bandung.
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Dengan adanya kontribusi dari pihak  –   pihak terkait, dapat mendukung dan mendorong program  green roofs  dan vertical garden  di kota Bandung sehingga berjalan dengan baik dan benar dalam mengimplementasikan program ini. Langkah  –  Langkah  Langkah Strategis yang Harus Dilakukan Ada beberapa langkah strategis yang harus di lakukan untuk mencapai  pengimplementasian program  green roofs  dan vertical garden  di Kota Bandung ini. Langkah  –  langkahnya  langkahnya sebagai berikut :



Menyusun kebijakan publik tentang pentingnya program green roofs dan vertical garden pada daerah perkotaan. Memberikan sosialisasi kepada Developer /Pengembang /Pengembang dan masyarakat mengenai program green roofs dan vertical garden. Membuat kebijakan yang mengharuskan  Developer /Pengembang /Pengembang untuk membuat  green roofs  dan vertical garden  dalam setiap pembangunan gedung baru dan membuat pengelolaan air hujan sebagai fasilitas  pendukung green roofs dan vertical garden . Memberikan subsidi untuk pemasangan green roof   dan vertical garden  pada setiap rumah susun yang yan g dikelola oleh pemerintah. pemeri ntah. Green roofs yang dibuat pihak Develop/Pengembang harus memberikan keuntungan bagi keanekaragaman hayati. Misalnya, selain pembuatan /Pengembang juga harus menyediakan  green roofs, pihak  Developer /Pengembang  beberapa kandang untuk burung-burung liar sehingga bisa tinggal di  green roofs tersebut. Memberikan insentif kepada  Developer /Pengembang /Pengembang yang membuat  green roofs  dan vertical garden  pada gedungnya, seperti penurunan  pajak bangunan. Selain mengimplementasikan program  green roofs, /Pengembang juga harus menggunakan bahan bangunan yang  Developer /Pengembang ramah lingkungan dalam setiap pembangunan gedungnya, sehingga /Pengembang dapat membantu pemerintah dalam program  Developer /Pengembang kota yang berkelanjutan. Mengajak komunitas-komunitas pencinta lingkungan hidup untuk turut andil dalam mempromosikan  green roofsdan  vertical garden, seperti  pembuatan  green roofs  atau vertical garden  di setiap masing-masing rumah anggota komunitas tersebut. Dengan adanya beberapa langkah strategis dalam mengimplementasikan  program green roofs  dan vertical garden  ini, maka, Pemerintah, /Pengembang maupun Masyarakat mempunyai usaha untuk  Developer /Pengembang meminimalkan pemanasan global dan polusi yang ada di Kota Bandung sehingga menghasilkan tempat hidup yang lebih baik dan lebih sehat. Dengan Program   pihak tersebut dapat memanfaatkan  green roof  r oof s dan vertical garden juga pihak  –  pihak sumber energi dan sumber daya alam secara efisien dan optimal. 
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KESIMPULAN Gagasan yang diajukan adalah membuat  green roofs  dan vertical  gardenuntuk mengatasi kurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Bandung. Selain untuk mengatasi permasalahan kurangnya Ruang Terbuka Hijau (RTH),  green roofs  dan vertical garden  juga merupakan salah satu solusi untuk  permasalahan-permasalahan  permasalahan-permasala han yang diakibatkan diakibatka n oleh kurangnya kurangn ya lahan terbuka hijau, hij au, seperti kenaikan suhu udara, pemanasan global akibat banyaknya kendaraan  bermotor yang membuang gas-gas berbahaya, dan d an menyusutnya men yusutnya permukaan permuka an tanah tan ah yang terjadi di Kota Bandung. Teknik implementasi dalam menerapkan konsep  green roofs  dan vertical  garden  pertama yang harus dilakukan adalah adanya kebijakan dari Pemerintah Kota Bandung untuk membuat program  green roofs  dan vertical gardenyang sasarannya ditujukan kepada pemilik gedung-gedung tinggi/ Developer . Setelah itu membuat sosialisasi dengan mengadakan pertemuan antara para pemilik gedung/ Developer  dengan Pemerintah untuk membahas penerapan green roofs  dan  Developer dengan vertical garden  pada gedung-gedung tersebut. Dan hal yang terakhir dilakukan adalah Pemerintah membuat kebijakan-kebijakan lainnya seperti memberikan insentif kepada para pemilik gedung/ Developer  yang membuat  green roofs  dan  Developer yang vertical garden pada gedungnya, seperti penurunan pajak bangunan. Prediksi hasil yang didapat dari adanya konsep  green roofs  dan vertical  gardenadalah dapat menurunkan suhu di Kota Bandung. Hal itu berdasarkan  penelitian dari Universitas Trent, Kanada yang yang menyatakan bahwa sebuah atap dengan  green roofs  suhunya akan turun menjadi 15 derajat celcius setelah sebelumnya suhunya 18,4 derajat celcius. Selain itu pula, jika 90 pusat  perbelanjaan dan 262 hotel yang masih masi h berhutang b erhutang terhadap Ruang Terbuka Hijau (RTH) menerapkan konsep  green roofs  dan vertical garden, maka kekurangan akan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebesar 21,24% atau sebesar 4579, 24 hektar dapat teratasi. Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh Universitas Michigan tahun 2006, biaya yang dihabiskan untuk green roofs pada 1.950 m2 atap adalah $464.000 atau Rp. 4.408.000.000.Sedangkan atap konvensional hanya menghabiskan sekitar $ 335.000 atau setara dengan Rp. 3.1825.000. Namun ternyata selama pengoperasiannya atap yang dipasangi green roofs akan menghemat Rp. 1.900.000.000 yang 2/3 nya akan berasal dari penghematan energi sebagai dampak pengunaan green roofs. DAFTAR PUSTAKA Akbari, Dkk. 2006. Ada  Ada Apa Dengan RTH Bandung ?https://sites.google.com/site/tamanbandung/fun-facts/ada-apa-dengan-rth bandung(tanggal  bandung(tanggal akses 21 Maret 2013) Atmojo, Suntoro Wongso. 2007.  Menciptakan Taman Kota Berseri . Solo Pos (tanggal akses 21 maret 2013) Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika.2012.  Buku Informasi Perubahan  Iklim dan Kualitas Udara di  Indonesia.http://www.bmkg.go.id/BMKG_Pusat/DataDokumen/Dokumen  _Buku_Informasi_Perubahan_Iklim_dan_Kualita  _Buku_Informasi_Perub ahan_Iklim_dan_Kualitas_Udara.PDF s_Udara.PDF (tanggal akses 21 Maret 2013) Badan Pengendalian Lingkungan Hidup. 2013.  Ruang Terbuka Harus di  Pertahankan.
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http://www.jabarprov.go.id/index.php/subMenu/informasi/berita/detailberi ta/5991 (tanggal akses 21 maret 2013) Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat. 2009.  Jumlah Penginapan/Hotel di http://bandungkota.bps.go.id(tanggal akses 21  Kota Bandung Tahun 2009 .  http://bandungkota.bps.go.id(tanggal Maret 2013) Canada Mortgage and Housing Corporation. 2006. Green Roofs A Resource  Manual for Municipal Policy  Makers.  Makers.http://urbanworkbench.com/files/Green%20Roofs%20for%20Sust ainable%20Cities%2031-10-03.pdf (tanggal akses 21 Maret 2013) Carpenter, Sidonie. 2008. Green Roofs and Vertical Garden . http://issinstitute.org.au/wp-content/media/2011/05/ISS-FEL REPORT-SCARPENTER-Low-Res.pdf (tanggal akses 21 Maret 2013) Departemen PU. 2008.  Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka  HIjau di Kawasan Perkotaan . http://www.bkprn.org/peraturan/the_file/permen05-2008.pdf (tanggal akses 21 Maret 2013) Dewanto, Rudi. 2011. Green Roof di Hutan Beton . http://www.rudydewanto.com/2011/01/green-roof-di-hutan-beton.html (tanggal akses 21 Maret 2013) Dixon, Willmott. 2010. Green Roofs. http://www.willmottdixongroup.co.uk/assets/b/r/briefing-note-2-greenroofs-ad-approved-270110.pdf(tanggal roofs-ad-approved-270110.pdf( tanggal akses 21 Maret 2013) Fadliah. 2008.  Pemanasan Global, Faktor Penyebab, Dampak dan Solusi . http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JPI/article/view/576/527(tanggal http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JPI/article/view/576/527( tanggal akses 21 Maret 2013) Livingroofs.org and Association Ecologyconsultancy. 2004. Green Roofs Benefits http://www. http://www.sustainableand Cost Implications . eastside.net/Green%20Roofs%20Report%202.07.05.pdf(tanggal eastside.net/Green%20Roofs%20Report%202.07.05.pdf( tanggal akses 20 Maret 2013) Low Impact Development Center Inc. 2007.Typical Green Roof Components.http://www.lid-stormwater.net/greenroofs_specs.htm (tanggal akses 21 Maret 2013) Malmo Environtment Departement.2009. Environtmental  Environtmental Programme for the city of  Malmo.  Malmo.http://www.malmo.se/download/18.6301369612700a2db91800062 35/Environmental-Programme-for-the-City-of-Malmo-20092020.pdf.(tanggal akses 21 Maret 2013) Mohammad,Pranoto. 2008.  MULTILEVEL URBAN GREEN AREA : SOLUSI TERHADAP GLOBAL WARMING DAN HIGH ENERGY BUILDING. http://eprints.upnjatim.ac.id/1317/1/TA-Pranoto_43.pdf (tanggal akses 21 Maret 2013) Thomas, Randal and Max Fordham LLP. 2001. Sustainable Urban Design An  Environmental Approach. London and New York: Spon Press
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